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Abstrak

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran matematika.
Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai serta keterbatasan
media pembelajaran dalam memvisualisasikan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring
(REACT) berbantuan aplikasi Cabri 3D terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Populasi penelitian terdiri atas
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dewantara, sedangkan sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling.
Kelas VIII-A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh
melalui tes awal (pretest), tes akhir (posttest), serta lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model REACT berbantuan aplikasi Cabri 3D telah
terlaksana sesuai tahapan pembelajaran dengan kategori sangat baik. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas
Shapiro—Wilk, uji homogenitas Levene's Test, dan uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data kelas kontrol (p = 0,072) dan kelas eksperimen (p = 0,076) berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,081 yang menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Pengujian hipotesis menggunakan I/ndependent Samples t-Test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model REACT
berbantuan aplikasi Cabri 3D berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kunci: Bangun Ruang Sisi Datar; Cabri 3D; Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; REACT

Abstract
Students' mathematical concept comprehension remains a problem in mathematics learning. This condition is thought
to be influenced by the use of inappropriate learning models and limited learning media in visualizing abstract
concepts. This study aims to analyze the effect of the application of the Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
and Transferring (REACT) model assisted by the Cabri 3D application on students' mathematical concept
comprehension. This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The study
population consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 2 Dewantara, while the sample was determined
through a purposive sampling technique. Class VIII-A was designated as the experimental class and class VIII-B as
the control class. Research data were obtained through a pretest, a posttest, and observation sheets of teacher and
student activities. The observation results showed that teacher and student activities in implementing the REACT
model assisted by the Cabri 3D application had been carried out according to the learning stages with a very good
category. Data analysis was carried out through the Shapiro—Wilk normality test, Levene's homogeneity test, and
hypothesis testing using the Independent Samples t-Test. The results of the normality test showed that the data from
the control class (p=0.072) and the experimental class (p=0.076) were normally distributed. Furthermore, the
homogeneity test obtained a significance value of 0.081, indicating that both groups had homogeneous variances.
Hypothesis testing using the Independent Samples t-Test yielded a significance value of 0.001 <0.05. These results
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indicate that the application of the REACT model assisted by the Cabri 3D application has an impact on students’
mathematical concept understanding.

Keywords: Cabri 3D; Flat-sided Geometric Shapes; Mahematical Concept Understanding;, REACT

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan intelektual
siswa. Selain digunakan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, matematika juga berkontribusi
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, objektif, rasional, dan konsisten.
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), pembelajaran matematika
mencakup lima standar proses, yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian,
komunikasi, koneksi matematis, serta representasi matematis. Oleh karena itu, kemampuan
pemahaman konsep matematis menjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang penting
dalam pembelajaran matematika karena mencakup keterkaitan antara fakta, keterampilan,
konsep, dan prinsip matematika (Nurfad & Indriana, 2023). Kemampuan ini ditunjukkan melalui
kecakapan siswa dalam mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari dengan bahasanya
sendiri serta mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah matematika (Rahmi et al., 2021).
Menurut Sari & Adirakasiwi (2025) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi
cenderung mampu memenuhi seluruh indikator pemahaman konsep matematis, sedangkan siswa
dengan kemampuan sedang dan rendah masih mengalami kendala dalam memahami konsep,
menentukan rumus yang sesuai, dan menyelesaikan soal secara cermat.

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi geometri yang memiliki peran
penting dalam pembelajaran matematika. Namun, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
pada materi tersebut masih tergolong rendah. Setiawan et al, (2023) menyatakan bahwa
pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi datar masih tergolong rendah. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil analisis awal yang dilakukan peneliti pada 21 siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 2 Dewantara, yang menunjukkan rata-rata persentase kemampuan pemahaman
konsep matematis sebesar 43% dengan kategori rendah. Hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VIII-A juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih
perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, proses pembelajaran di kelas
umumnya menggunakan metode ceramah dan model Problem Based Learning (PBL). Namun,
penerapan model PBL belum terlaksana secara optimal karena pembelajaran masih didominasi
oleh penjelasan guru sehingga keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman konsep
matematis belum maksimal. Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa mereka belum pernah
memanfaatkan media pembelajaran, seperti Cabri 3D, video pembelajaran, maupun media visual
lainnya yang dapat membantu memahami bentuk bangun ruang tiga dimensi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pembelajaran yang memfasilitasi
siswa membangun pemahaman konsep matematis melalui tahapan pembelajaran yang sistematis,
mulai dari mengaitkan konsep dengan pengalaman, mengeksplorasi, menerapkan, bekerja sama,
hingga mentransfer pengetahuan ke situasi baru. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring
(REACT). Temuan Suyantana et al, (2024) menunjukkan bahwa model REACT berbasis
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif dalam meningkatkan kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, Sihotang & Dirgantoro (2024) menyatakan
bahwa penerapan model REACT mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep
matematis secara lebih bermakna dan mendalam.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran
karena mampu menyajikan informasi secara menarik serta membantu siswa memahami konsep
secara lebih efektif (Ndraha & Harefa, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan
aplikasi Cabri 3D sebagai media pendukung pada materi bangun ruang sisi datar.
Sopiyaturrohmah & Yuliardi (2025) mengemukakan bahwa penggunaan Cabri 3D efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa. Penelitian terdahulu telah mengkaji
penerapan model REACT berbantuan Cabri 3D terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Namun, kajian yang berfokus pada pengaruh model REACT berbantuan Cabri 3D terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi bangun ruang sisi datar masih
memerlukan penguatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model REACT berbantuan aplikasi Cabri 3D terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Pendekatan tersebut digunakan
untuk mengukur pengaruh perlakuan yang diberikan melalui analisis hasil tes secara statistik.
Menurut Sugiyono (2021), penelitian eksperimen merupakan metode kuantitatif yang bertujuan
mengkaji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti dalam kondisi tertentu.
Melalui desain ini, pengaruh perlakuan terhadap kemampuan siswa dapat diketahui berdasarkan
perbedaan hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis statistik.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Dewantara yang berlokasi di JI. Medan—Banda
Aceh KM. 255, Cot Murong, Geulumpang Sulu Barat, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh
Utara, Provinsi Aceh. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu pada tanggal 06-20 Mei 2026. Pemilihan lokasi dan waktu penelitian
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar proses pengumpulan data dapat berlangsung
secara terarah dan menghasilkan data yang mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Populasi/ Sampel

Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dewantara menjadi populasi dalam penelitian ini.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII-A
dipilih sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang diperoleh dari hasil
tes kemampuan pemahaman konsep matematis melalui pretest dan posttest. Sebelum perlakuan
diberikan, kedua kelas terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama dua pertemuan, dengan kelas
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model Relating, Experiencing, Applying,
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Cooperating, Transferring (REACT) berbantuan aplikasi Cabri 3D, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional. Selama pelaksanaan pembelajaran, observasi dilakukan
menggunakan lembar observasi guru dan siswa untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran.
Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, posttest diberikan untuk mengukur pengaruh
penerapan model REACT berbantuan aplikasi Cabri 3D terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen berupa tes
kemampuan pemahaman konsep matematis serta lembar observasi guru dan siswa. Lembar
observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran selama
penelitian berlangsung. Adapun pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis

disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator

Keterangan

Skor

1  Memberikan contoh
dan noncontoh dari
suatu konsep

2 Mampu menyatakan
ulang suatu konsep

3 Mengklasifikasikan
objek berdasarkan
sifat-sifat tertentu

4 Menyajikan konsep
dalam bentuk
representasi matematis

Tidak ada jawaban.

Memberikan jawaban, tetapi belum mampu menyajikan
contoh dan noncontoh yang sesuai dengan konsep yang
dimaksud.

Mampu memberikan contoh dan noncontoh dari suatu konsep,
tetapi masih terdapat ketidaktepatan dalam jawabannya.
Mampu memberikan contoh dan noncontoh dari suatu konsep
secara tepat dan jelas.

Tidak ada jawaban.

Memberikan jawaban, tetapi belum mampu menyatakan
kembali suatu konsep dengan tepat.

Mampu menyatakan ulang suatu konsep, tetapi masih terdapat
beberapa ketidaktepatan dalam penjelasannya.

Mampu menyatakan ulang suatu konsep secara tepat dan jelas.

Tidak ada jawaban.

Memberikan jawaban, tetapi belum mampu
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat yang sesuai
dengan konsep yang dimaksud.

Mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, tetapi masih terdapat
ketidaktepatan dalam jawabannya.

Mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya secara tepat dan jelas.
Tidak ada jawaban.

Memberikan jawaban, tetapi belum mampu menyajikan
konsep dalam bentuk representasi matematis.

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis, tetapi masih terdapat ketidaktepatan dalam
jawabannya.

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis secara tepat dan jelas.

Sumber: modifikasi (Annisa et al., 2024)
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Hasil penilaian jawaban siswa mengacu pada pedoman penskoran yang telah ditetapkan
dan selanjutnya dikelompokkan berdasarkan kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis.
Skor diperoleh melalui perhitungan dengan rumus berikut.

skor yang diperoleh
Persentase skor (%) = - x 100
skor maksimum

Kategori dapat ditentukan berdasarkan tabel kriteria berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Persentase Skor Pemahaman
Persentase (%) Klasifikasi
86 — 100 Sangat Tinggi

71 -85 Tinggi
56 - 70 Cukup
41 - 55 Rendah
0—40 Sangat Rendah

Sumber: (Septiani & Aini, 2023)

Observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan lembar observasi
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Data
hasil observasi aktivitas guru dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

ST
SR =—x100%

MT
Keterangan:
SR : Skor rata-rata hasil observasi
ST : Skor total observasi
MT  : Skor maksimal yang diperoleh dari hasil observasi

Tabel 3. Kriteria Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Kriteria
80 <SR <100 Sangat Baik
65 <SR <80 Baik
55 <SR <65 Cukup
40 <SR <55 Kurang
0 <SR <40 Sangat Kurang

Sumber: modifikasi (Maghfiroh, 2024)

Rumus analisis observasi aktivitas siswa:

P = X 9
Keterangan:
P : Persentase respon siswa
X : Jumlah skor yang diperoleh siswa
N : Jumlah skor total
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Tabel 4. Kriteria data hasil observasi aktivitas siswa
Skor Kriteria

80 <P <100 Sangat aktif

65 <P <80 Aktif

55 <P <65 Cukup

40 <P <55 Kurang aktif

0<P<40 Tidak aktif

Sumber: modifikasi (Maghfiroh, 2024)

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan software
SPSS versi 25. Proses analisis dilakukan untuk mengolah data sehingga dapat digunakan dalam
menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2021). Analisis data
meliputi statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data
terlebih dahulu memenuhi uji prasyarat yang meliputi uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji
homogenitas Levene's Test. Apabila data berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan /ndependent Samples t-Test. Sebaliknya,
apabila salah satu atau kedua prasyarat tersebut tidak terpenuhi, maka pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji nonparametrik yang sesuai, yaitu Mann—Whitney U Test.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian berdistribusi normal.
Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk pada sofiware SPSS versi 25 karena jumlah
sampel kurang dari 50. Menurut Ardiyanto et al. (2025), uji Shapiro—Wilk lebih sesuai digunakan
pada sampel kecil dan lebih sensitif dalam mendeteksi penyimpangan normalitas dibandingkan
uji Kolmogorov—Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, sedangkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok yang
dibandingkan. Menurut Suranta et al. (2025), uji homogenitas digunakan untuk menentukan
apakah varians dari dua atau lebih kelompok sampel bersifat homogen. Pengujian dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan Levene's Test dengan bantuan sofiware SPSS versi 25.
Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) = 0,05, sedangkan nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05 menunjukkan bahwa varians data tidak homogen.

c. Uji Hipotesis

Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan SPSS
versi 25. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
penelitian (Sugiyono, 2021). Menurut (Fitriani et al,, 2025), pengujian hipotesis merupakan
prosedur statistik untuk menarik kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel melalui
pengujian hipotesis nol (Hg) dan hipotesisi alternatif (H). Sebelum uji hipotesis dilakukan, data
terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji homogenitas Levene's
Test. Setelah itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test untuk

19



ISSN 2798-8791 (Online)

M\ jlfrnal Pendidikan Matematika Malikussaleh </

mniversitas
Maltkuossaleh

ﬁ“xr \“ “-.l | o

Volume 6, Nomor 2, 2026

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.

Hy: pu; = p, Tidak terdapat pengaruh model Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) berbantuan aplikasi Cabri 3D terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

H,: u, # u, Terdapat pengaruh model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) berbantuan aplikasi Cabri 3D terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta kelas kontrol disajikan
pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Nilai Kelas N Xnin Xinaks X Persentase
Protest Eksperimen 18 2 4 29,63 30%
Kontrol 18 1 7 29,63 30%
Posttest Eksperimen 18 4 10 67,13 67%
Kontrol 18 1 11 45,83 46%

Berdasarkan Tabel 5 pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 29,63
dengan persentase 30%, nilai minimum 2, dan nilai maksimum 4. Setelah penerapan model
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) berbantuan aplikasi
Cabri 3D, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 67,13 dengan persentase 67%, nilai
minimum 4, dan nilai maksimum 10. Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai
pretest sebesar 29,63 dengan persentase 30%, nilai minimum 1, dan nilai maksimum 7. Rata-rata
nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 45,83 dengan persentase 46%, nilai minimum 1, dan nilai
maksimum 11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya,
untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Uji normalitas data dilakukan menggunakan metode Shapiro—Wilk dengan bantuan
software SPSS versi 25. Ringkasan hasil pengujian normalitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
. Shapiro-Wilk
Hasil A Statistic  df  Sig.
Eksperimen 0,907 18 0,076
Kontrol 0,906 18 0,072

Posttest

Hasil uji normalitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen
sebesar 0,076 dan kelas kontrol sebesar 0,072. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka
H, diterima dan H; ditolak sehingga data pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, pengujian dilanjutkan ke tahap uji homogenitas.

Uji homogenitas data dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan bantuan software
SPSS versi 25. Ringkasan hasil pengujian homogenitas disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 7. Uji Homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.

3,237 1 34 0,081

Hasil uji homogenitas pada Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,081. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka H, diterima dan H;ditolak sehingga data kedua kelompok
dinyatakan homogen. Karena syarat normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, pengujian
hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test dengan bantuan SPSS
versi 25.

Hasil pengujian hipotesis terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Statistik Skor
t 3,518
df 34
Sig. (2-tailed) 0,001

Hasil uji hipotesis pada Tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, H, ditolak dan H; diterima. Oleh karena itu, model REACT
berbantuan aplikasi Cabri 3D terbukti berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Suyantana et al, (2024) yang menyatakan
bahwa model REACT efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Observasi aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model REACT. Rincian hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 9. Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan Il
1 Kegiatan Pendahuluan 20 20
2 Kegiatan Inti 17 19
3 Kegiatan Penutup 14 15
Jumlah 51 54
Skor Maksimum 56 56
Persentase (%) 91,07% 96,43%

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat skor observasi aktivitas guru mengalami peningkatan
dari 51 poin (91,07%) pada pertemuan pertama menjadi 54 poin (91,07%) pada pertemuan
kedua. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan model relating, experiencing, applying,
cooperating, transferring (REACT) berada pada kategori sangat baik. Adapun diagram hasil
observasi aktivitas guru guru disajikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data pada Gambar 1 memperlihatkan adanya kenaikan skor aktivitas guru antara
pertemuan pertama dan kedua. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan model REACT
mendukung terlaksananya pembelajaran yang lebih aktif serta bermakna bagi siswa.

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk menilai keterlibatan siswa selama
pembelajaran dengan model REACT. Penilaian mengacu pada empat kategori, yaitu sangat aktif,
aktif, cukup, kurang aktif, dan tidak aktif. Adapun rincian hasil observasi aktivitas siswa disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 10. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
No Aspek yang diamati Pertemuanl Pertemuan I

1 Kegiatan Pendahuluan 14 16

2 Kegiatan Inti 17 19

3 Kegiatan Penutup 13 15

Jumlah 44 50

Skor Maksimum 52 52
Persentase (%) 84,62% 96,15%

Berdasarkan Tabel 10 skor observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 44 poin
(84,62%) pada pertemuan pertama menjadi 50 poin (96,15%) pada pertemuan kedua. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan model relating, experiencing, applying, cooperating,
transferring (REACT) berada pada kategori sangat aktif. Adapun diagram hasil observasi
aktivitas guru guru disajikan sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Berdasarkan Gambar 2, aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model REACT
mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas
eksperimen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi
0,001 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model REACT berbantuan Cabri 3D
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi
kubus dan balok.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi berikut dapat dipertimbangkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pengembangan penelitian
selanjutnya.

a. Peneliti selanjutnya disarankan menerapkan model REACT pada materi dan kemampuan
matematis lainnya.

b. Penggunaan Cabri 3D perlu didukung persiapan teknis yang memadai dan dapat dipadukan
dengan media pembelajaran lain.

c. Guru dapat menggunakan model REACT sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan
dan pemahaman konsep matematis siswa.

d. Penerapan model REACT perlu disesuaikan dengan alokasi waktu agar pembelajaran
berlangsung optimal.
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